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MOTTO 

 

Berteman dengan orang bodoh yang tidak puas terhadap dirinya 

 lebih baik bagimu, 

 dari pada berteman dengan orang berilmu  yang puas dengan dirinya. 

 Dimana letak keberilmunya orang yang berilmu yang puas dengan dirinya? 

Dimana pula letak kebodohan orang bodoh yang tidak puas terhadap dirinya 

itu?
1
   

                                                           
1
 Ibnu Atha ‘illah al-iskandai, Al-Hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa diterjemahkan oleh Iman 

Firdaus,(Jakarta: Turos, 2013), hlm. 57. 
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ABSTRAK 

 AHMAD AGUS PRASOJO, Implementasi Konsep Fasilitator di Sekolah 

Dasar Sanggar Anak Alam (SD SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,  UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

 Guru seharusnya menjadi sosok yang digugu dan ditiru. Banyaknya kasus 

kekerasan, pencabulan mengenai guru kepada anak menodai nama guru. Guru 

tidak hanya melakukan transfer of knowledge dan transfer of values, 

menyampaikan pengatahuan dan nilai-nilai’ kepada anak. Di Indonesia, guru telah 

dikonsep sebagai pendidik profesional yang di sebut dalam undang-undang nomor 

14 tahun 2005. Di SD SALAM guru dapat siapa saja, dan yang menemani anak 

didik adalah fasilitator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

konsep fasilitator di SD SALAM. 

  Penelitian ini mengkaji permasalahan sebagai berikut: (1) mengapa istilah 

fasilitator digunakan (2)  bagaimana implementasi konsep fasilitator (3) apa faktor 

pendukung dan penghambat implementasi konsep fasilitator di SD SALAM. Jenis 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus dan termasuk penelitian lapangan. 

Subjek penelitian adalah pendiri, ketua PKBM, fasilitator dan siswa. Objeknya 

adalah konsep fasilitator di SD SALAM. Pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkn teknik penilaian keabsahan data menggunakan triangulasi 

Hasil penelitian menunjukkan                                                                          

bahwa: (1) Fasilitator adalah orang dewasa yang memfasilitasi, menstimulus, 

mendampingi, menemani, menjaga nilai, menjadi moderator dan dokumentator 

proses pembelajaran teman kecil; (2) Fasilitator di SD SALAM berlandaskan pada 

landasan pedagogis sistem among KI Hajar Dewantoro dan pendidikan humanis 

Romo Mangunwijaya. Konsep fasilitator di SD SALAM diimplementasikan 

dalam lima hal yaitu: Sistem perekrutan, perencanan,  proses, program, dan 

koordinasi, pelatihan, dan evaluasi;  (3) Faktor pendukungnya adalah kemauan 

belajar fasilitator:  cv  SD SALAM berbasis komunitas pendidikan, suasana alam 

yang santai dan adanya keterbukaan antara fasilitator. Faktor penghambatnya: 

Cara berpikir fasilitator masih mengajar bukan sebagai fasilitator, fasilitator 

membatasi diri, dan kurangnya koordinasi antara fasilitator  dan relawan pengajar 

atau tamu dari luar SD SALAM. 

 

Kata Kunci : Implementasi Konsep Fasilitator, Sekolah Dasar, Sekolah 

Alternatif, Sekolah Alam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru mempunyai peran penting dalam pendidikan, dan menjadi 

ujung tombak dalam proses pendidikan. Dalam filosofi Jawa guru 

dimaknai sebagai orang yang digugu dan ditiru
1
. Filosofi ini menjadikan 

guru sebagai sosok panutan dan teladan (role model) bagi anak didik dan 

juga lingkungannya. Jika sebuah negara menghendaki pendidikan yang 

berkualitas, maka diperlukan sumber daya manusia (guru) yang 

berkualitas pula, sehingga filosofi guru sebagai orang yang digugu dan 

ditiru dapat dimaknai dengan baik.  

Namun bagaimana guru dapat digugu dan ditiru bila guru 

melakukan kekerasan, seperti kasus guru SD di Bali yang melempar asbak 

ke mata murid hingga bengkak.
2
  Terlebih parah di Palembang, terjadi 

penganiayaan oleh kepala sekolah dan tiga guru SDN 95 Palembang  

terhadap murid SDN 96, lebih memprihatinkan kejadian peganiyayaan ini 

disaksikan oleh siswa yang lain.
3
 Selain kekerasan dan penganiyayaan,  

juga terjadi pencabulan siswa SD di Tangerang yang dilakukan oleh 

Kepala Sekolah SDN 3 Pabuaran Tumpeng, Karawaci, Tangerang, 

                                                           
1
 Digugu mengandung implikasi bahwa sikap guru menjadi panutan bagi anak didik dan 

lingkungan sekitar, sedangkan ditiru mengandung implikasi bahwa setiap sikap dan prilaku 

menjadi contoh dan teladan bagi anak didik juga lingkungan sekitar. Di intisarikan dari : Sujarwo, 

Dinamika pendidikan, (Yogyakarta: FIP UNY, 2010), hlm 80. 
2
  Saugy Riyandi, “Guru SD di Bali lempar asbak ke mata murid hingga bengkak”, 

diakses dari http:// www.merdeka.com/ peristiwa/ guru-sd-di-bali-lempar-asbak-ke-mata-murid-

hingga-bengkak.html, pada tanggal 9 Agustus 2015, 08:28 WIB.  
3
 Irwanto, “Murid SD di Palemang  dianiyaya Kepala Sekolah dan 3 Guru”, diakses 

http:// www.merdeka.com/ peristiwa/ murid-sd-di-palembang-dianiaya-kepala-sekolah-dan-3-

guru.html, pada tanggal 9 Agustus 2015, 08:45 WIB. 
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terhadap 12 siswanya.
4
 Semua kasus di atas terjadi di tahun 2014. 

Meskipun ada kasus negatif mengenai guru, negara Indonesia masih 

membutuhkan guru sebagai sosok teladan yang patut digudu dan ditiru. 

Selain itu, guru juga sangat penting  untuk mencerdaskan dan menjadi 

solusi dalam kehidupan manusia.  

Pentingnya peran guru disebutkan Anis Baswedan yang 

menjelaskan bahwa pada tahun 1945 atau awal proklamasi kemerdekaan 

Indonesia, tingkat melek huruf rakyat Indonesia hanya 5%. Lalu, pada 

tahun 2010, tingkat melek huruf tersebut telah meningkat menjadi 92%.  

Tanpa guru, tidak mungkin bangsa Indonesia dapat melakukan konversi 

tingkat melek huruf dari 5% menjadi 92%.  Sedangkan sebaran kualitas 

guru diseluruh provinsi dalam data Mentri Pendidikan Nasional 2009 

menunjukkan bahwa terjadi ketimpangan kualitas antara provinsi di Jawa 

dan di luar Jawa. Lebih parah adalah secara rata-rata tidak ada provinsi 

yang mampu mencapai separuh dari nilai maksimal indeks kualitas guru.
5
 

Padahal di Indonesia, guru telah dikonsep sebagai pendidik 

profesional yang disebut dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.
6
 

Sebagai pendidik profesional, guru di Indonesia harus mempunyai 

                                                           
4
 Mitra Ramadhan, Hery H Winarno, “Cerita Kepsek SD di Tangerang dipolisikan karena 

cabuli 12 siswa”, diakses dari http:// www. merdeka.com/ peristiwa/ cerita-kepsek-sd-di-

tangerang-dipolisikan-karena-cabuli-12-siswa.html, pada tanggal 9 Agustus 2015, 08:58 WIB.   
5
 Munif Khatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Khaifa, 2011), hlm. xiv. 

6
 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Press, 2007),  hlm. 126. 

http://www.merdeka.com/reporter/mitra-ramadhan/
http://www.merdeka.com/reporter/hery-h-winarno/
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minimal empat kompetensi sesuai pasal 10 dalam Undang Undang nomor 

14 tahun 2005,  yang menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi: 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Guru profesional bukanlah yang mendominasi pembicaraan dalam 

segala hal, namun melibatkan semua komponen pendidikan khususnya 

anak didik dengan pola pendidikan partisipatif. Pola pendidikan ini 

bertumpu pada nilai-nilai demokratis, pluralisme, dan kemerdekaan anak 

didik yang menjadi pilar pendidikan humanis. Dengan landasan nilai-nilai 

tersebut, fungsi guru lebih berperan sebagai fasilitator yang memberi 

ruang seluas-luasnya bagi anak didik  untuk berekspresi, berdialog, dan 

berdiskusi. Dalam konteks ini, pendidikan kemudian berfungsi 

memberikan kebebasan dan kemerdekaan anak didik sehingga potensi-

potensi yang dimiliki anak didik dapat dikembangkan dan berkembang 

dengan baik.
7
 Sehingga guru tidak hanya melakukan transfer of knowledge 

dan transfer of values, menyampaikan pengatahuan dan nilai-nilai kepada 

siswa.
8
 

 Sekolah Sanggar Anak Alam (SALAM) adalah sekolah alternatif 

yang memulai aktivitasnya sejak tahun 2000 di kampung Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul. Sebuah kampung yang terletak di perbatasan antara kota 

madya Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

                                                           
7
 Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2009), 

hlm. 251-252.  
8
 Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Non dikotomik, (Yogyakarta: 

GamaMedia 2002), hlm. 196.   
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Yogyakarta.
9
 Terdapat beberapa jenjang pendidikan seperti: Kelompok 

Bermain (KB),  Taman Anak (TA), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Sebagai sekolah alternatif, SALAM 

mempunyai konsep mengenai guru, guru di SALAM disebut sebagai 

fasilitator.  

Dalam observasi peneliti ke SALAM, sebutan fasilitator telah 

membumi dikalangan internal SALAM dibanding sebutan guru. Menurut 

Yudis, guru dapat siapa saja, kalo menurut Romo Mangun Wijaya: anak 

itu mahaguru bagi dirinya sendiri, dan kalu kita melihat catatan Confusius 

tentang proses (belajar) mendengar saya lupa, melihat saya ingat, 

melakukan saya mengerti, menemukan saya kuasai.
10

 

Dari pengamatan sementara peneliti dalam observasi, terlihat 

orientasi belajar berpusat pada anak, anak melakukan sendiri prosesnya 

hingga ditemukan pengalaman yang memuat gagasan baru bagi anak. 

Sedangkan fasilitator berperan memberi stimulan, mengapresiasi, 

mengkritisi dan menguji gagasan yang ditemukan, tanpa menyalahkan 

ataupun mematahkan secara langsung temuan anak didik. Ini berbeda 

sekali dengan sekolah arus utama atau sekolah pada umumnya saat ini 

yang masih berpusat pada guru.
11

 Konsep fasilitator ini, menarik untuk 

diteliti, karena konsep ini searah dengan peran guru sebagai fasilitator 

                                                           
9
 Toto Rahardjo, Sekolah Biasa Saja, (Yogyakarta: Progress, 2014), hlm. 62. 

10
 Wawancara dengan  ketua SD SALAM pada 18 februari 2015 pukul 11.00 WIB. 

11
 Observasi pra-penelitian ke SD SALAM 3x yaitu  pada tanggal 9-10 Desember 2014 

dan 18 Februari 2015. 
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pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 yang masih diuji cobakan 

oleh pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

mengenai konsep fasilitator di SALAM  dengan fokus Sekolah Dasar (SD) 

SALAM dan mengambil fokus utama penelitian dengan judul 

“Implementasi Konsep Fasilitator Di Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam 

(SD SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta”.    
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengapa istilah fasilitator digunakan di SD SALAM Nitiprayan, 

Bantul, Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi konsep fasilitator di SD SALAM Nitiprayan, 

Bantul, Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi konsep fasilitator 

di SD SALAM Nitiprayan, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan istilah fasilitator di SD SALAM Nitiprayan, 

Bantul, Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui implementasi konsep fasilitator dalam pendidikan di 

SD SALAM Nitiprayan, Bantul, Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

konsep fasilitator di SD SALAM Nitiprayan, Bantul, Yogyakarta. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Bagi Sekolah: 

Membantu sumbangan pemikiran kepada SD SALAM Nitiprayan, 

Bantul, Yogyakarta untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi Guru: 

Membantu memberikan gambaran mengenai deskripsi fasilitator dan 

implementasi konsep fasilitator di SD SALAM, sebagai gambaran guru 

sebagai fasilitator pada kurikulum 2013. 

3. Bagi Masyarakat: 

Memberi kontribusi pemahaman kepada masyarakat tentang deskripsi 

fasilitator dan implementasi  konsep fasilitator SD SALAM Nitiprayan, 

Bantul, Yogyakarta. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam  penelitian tentang konsep fasilitator di SD SALAM 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Konsep fasilitator di SD SALAM menggunakan landasan pedagogis  

yaitu sistem among KI Hajar Dewantoro dan pendidikan humanis 

Romo Mangunwijaya. Kalau sistem among KI Hajar Dewantoro, guru 

disebut pamong, maka di SD SALAM disebut fasilitator. Sistem 

among mempunyai dua prinsip dasar yaitu kemerdekaan dan kodrat 

alam. Fasilitator di SD SALAM memberi kemerdekaan dalam 

berproses, fasilitator memberikan tema dan menawarkan proses 

pembelajaran kepada teman kecil. Sedangkan pendidikan humanis 

Romo Mangunwijaya menampilkan guru sebagai sosok ibu, bapak, 

kakak, sahabat dan penyayang setiap murid. Di SD SALAM  fasilitator 

menjadi sosok  yang dekat dengan teman-teman kecil. Panggilan 

fasilitator di SD SALAM disesuaikan kehendak teman-teman kecil 

agar menimbulkan kedekatan, seperti  panggilan ibu, bapak, kakak, 

mas, om, tante, dan lainnya. 

2. Implementasi konsep fasilitator di SD SALAM, diimplementasikan 

dalam lima hal yaitu:  
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a. Sistem perekrutan di SD SALAM menggunakan sistem relawan 

atau volunter dan manajemen iman. Sedangkan untuk melengkapi 

administrasi fasilitator menggunakan kontrak kesepakatan waktu 

yaitu mengisi form biodata dan kesepakatan waktu.  

b. Perencanan, fasilitator membuat rencana belajar bersama timnya, 

tim melakukan riset sampai menemukan data, kemudian data 

diolah menjadi deskripsi dan  rencana belajar, dengan tema-tema 

yang sudah ditentukan dalam Garis Besar Proses Belajar Mengajar 

di SD SALAM. 

c. Proses belajar di SD SALAM berangkat dari peristiwa nyata sehari 

hari, ada yang dilingkungan sekolah, dan lingkungan sekitar.  

d. Program dibagi menjadi lima: yaitu pembelajaran, upacara 

bendera, pendampingan ABK, pasar tradisional SALAM, dan pasar 

ekspresi. 

e. Koordinasi, pelatihan, dan evaluasi yaitu: koordinasi fasilitator ada 

3 macam; a) Koordinasi setiap pagi setelah doa pagi; b) Koordinasi 

setiap Jumat berisi pertemuan mingguan, pembahasan 

perkembangan teman kecil dan evaluasi;  c) Koordinasi Jumat 

keempat, diisi dengan pelatihan atau workshop sebagai 

peningkatan kapasitas pengetahuan dan ketrampilan fasilitator. 

Pelatihan ada 2 macam, yaitu: pelatihan awal semester, dan 

pelatihan Jumat ke-empat. Evaluasi ada 2 macam, yaitu: evaluasi 

langsung, dan evaluasi tidak langsung. Evaluasi langsung 
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dilakukan fasilitator dan timnya dalam hal ini oleh fasilitator utama 

dan pendamping. Sedangkan evaluasi tidak langsung diadakan 

bersamaan seluruh fasilitator dengan koordinasi tiap Jumat, dan 

akhir semester. 

3. Faktor pendukung dan penghambat konsep fasilitator di SD SALAM 

yaitu: 

Faktor-faktor yang mendukung implementasi konsep fasilitator ada 

3 macam yaitu: (1) Kemauan belajar fasilitator untuk memfasilitasi 

teman-teman kecil; (2) Basis komunitas pendidikan memudahkan 

fasilitator belajar kepada banyak elemen masyarakat dan steakholder 

SALAM; (3). Suasana SD SALAM yang santai, dan terbuka, 

memunculkan kedekatan antar fasilitator, sehingga membuat fasilitator 

rileks dalam menjalankan tugas dan pendampingan kegiatan dan 

pembelajaran di SD SALAM. 

Sedangkan faktor penghambat implementasi konsep fasilitator ada 

3 macam yaitu: (1) Cara berpikir masih mengajar bukan sebagai 

fasilitator; (2) Fasilitator membatasi diri dalam mendampingi dan 

berinteraksi dengan teman-teman kecil; (3) Kurangnya koordinasi 

antara fasilitator dan relawan pengajar/tamu dari luar SD SALAM. 

Sehingga mengurangi jatah waktu pembelajaran yang sudah 

ditargetkan fasilitator. 
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B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan menemukan kesimpulan terkait 

dengan implementasi konsep fasilitator di SD SALAM Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Maka penelitian memberikan beberapa saran 

yang diharapkan, dapat membantu dalam meningkatkan kualitas  di SD 

SALAM. adapun saran-saran tersebut: 

1. Kepada Ketua PKBM 

a. Melalui penelitian ini kiranya ketua PKBM sebagai pemimpin 

sekaligus pembuat kebijakan sekolah, lebih mengontrol tamu-

tamu dari luar agar tidak mengganggu proses belajar mengajar 

PKBM. 

b. Hendaknya ketua PKBM mulai meregenerasi aktifitas 

pematerian tentang SD SALAM diluar SD SALAM pada 

fasilitator agar memberikan pengalaman dan pembelajaran 

pada kemampuan diri fasilitator. 

c. Hendaknya ketua PKBM lebih memperhatikan kelengkapan 

administrasi tentang data fasilitator, guna memudahkan 

administrasi SD SALAM selanjutnya. 

2. Kepada Fasilitator 

a. Mengingat begitu kompleksnya tugas dan peran fasilitator, 

hendaknya interaksi dengan seluruh steakholder tetap terjalin 

dengan baik, terutama teman-teman kecil, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 



74 

b. Selalu berusaha menambah wawasan, pengetahuan agama lain 

dan kemampuan diri memfasilitasi dengan baik, dengan cara 

mencari refrensi dari buku, atau mengikuti pelatihan, 

workshop, dan lain lain, baik yang diadakan SD SALAM 

maupun individual. 

c. Fasilitator dalam menjaga nilai-nilai kehidupan dalam 

kesepakatan SD SALAM, tetap mengedepankan dengan 

memberikan contoh kepada teman teman kecil, agar teman 

teman kecil mendapat gambaran yang jelas. 

3. Kepada Sekolah 

a. Sekolah dan fasilitator hendaknya selalu menjaga kebersihan 

sekolah. Dengan membuat kesepakatan mencuci kaki terlebih 

dahulu sebelum masuk kelas, dan merutinkan piket halaman. 

b. Sekolah lebih memperhatikan benda tajam seperti paku dan 

kaca di lingkungan sekolah, agar teman-teman kecil lebih 

nyaman bermain jeg-jegan dan aktifitas sekolah yang lain.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pendiri/Penggagas Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 

a. Apakah pengajar di SALAM disebut fasilitator?  

b. Mengapa menggunakan istilah fasilitator?  

c. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai konsep fasilitator ?  

d. Bagaimana sejarah tentang fasilitator?   

e. Menurut bapak/ibu apakah pengajar dengan konsep fasilitator ini, 

efektif bagi pembelajaran?  

f. Mengapa memilih konsep fasilitator untuk SALAM?  

g. Apa saja kewajiban fasilitator?  

h. Apa saja hak-hak fasilitator?  

2. Direktur Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul. 

a. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai guru sebagai 

fasilitator?  

b. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai fasilitator di SALAM?  

c. Siapa saja yang disebut fasilitator?  

d. Mengapa menggunakan istilah fasilitator?  

e. Apa tugas dan kewajiban fasilitator dalam efektifitas pembelajaran 

SALAM?  

f. Dalam sebuah kelas idealnya ada berapa fasilitator?  

g. Apakah fasilitator merangkap sebagai wali kelas juga?  
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h. Adakah metode khusus untuk  pembelajaran yang menjadi ciri 

khas SALAM? 

i. Bagaimana cara perekrutan fasilitator?  

j. Apakah fasilitator di SALAM mendapatkan pelatihan? 

k. Apakah fasilitator mendapatkan gaji atau hak kesejahteraan lain?  

3. Fasilitator Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul. 

a. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai fasilitator di SALAM?  

b. Apa saja tugas bapak/ibu sebagai fasilitator?  

c. Bagaimana cara menyusun pembelajaran selama satu semester/ 

satu tahun pembelajaran? 

d. Adakah metode khusus untuk mengefektifitaskan pembelajaran di 

SALAM yang menjadi acuan fasilitator?  

e.  Bagaimana cara fasilitator memberi pemahaman pada anak?  

f. Apakah dalam pembelajaran sehari-hai fasilitator dipanggil dengan 

sebutan fasilitator juga?  

g. Bagaimana fasilitator mengevaluasi pembelajaran peserta didik?  

h. Apakah fasilitator mendapatkan hak gaji/ hak kesejahteraan lain?  

i. Menurut bapak/ibu apakah konsep fasilitator di SALAM sudah 

efektif, seperti yang diinginkan SALAM?  

j. adakah faktor pendukung dan penghambat yang ditemui fasilitator 

dalam proses pembelajaran?  
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4. Siswa siswi Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul. 

a. Bagaimana cara fasilitator mengajar?  

b. Apakah cara pengajaran yang dilakukan oleh fasilitator 

menyenangkan? 

B. Pedomana Observasi 

1. Letak dan geografis Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul. 

2. Proses fasilitator memberikan pembelajaran. 

3. Cara dan metode yang di terapkan fasilitator dalam pembelajaran. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul, meliputi:  letak geografis, visi dan misi madrasah, 

struktur organisasi. 

2. Kurikulum Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan, 

Kasihan, Bantul.  

3. Keadaan Fasilitator Sekolah Dasar Sanggar Anak Alam (SALAM) 

Nitiprayan, Kasihan, Bantul.  

4. Silabus dan RPP.  
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Gambar 3.1 

STRUKTUR KEPUNGURUSAN PKBM SALAM Th. A. 2014/2015 

 

 

 

 

 

  

PERKUMPULAN SALAM 

KERABAT SALAM 

FORUM ORANG TUA 

MURID 

PENGAWAS 

SEKOLAH 

Kepala Sekolah 
Kelompok Bermain 

Ani Kurnia 

Kepala Sekolah 
Taman Anak 

Hesti Sunarsih 

Kepala Sekolah 
Sekolah Dasar 

Rosmery Calvyn, 
Windarki Rahayu 

Kepala Sekolah 
Menengah Pertama 

Rika Iffati Fariah 

Fasilitator Kelas 

Ani Kurnia, Panca 
Widhati P, Eni Sri 

Warsini 

Fasilitator Kelas 

Hesti Sunarsih, 
Irianti, Widhi Pratiwi 

Fasilitator Kelas 1 

Windarki Rahayu 

Fasilitator Kelas 2 

Rosmery Clavyn 

Fasilitator Kelas 3 

Kuspriyani, Erna 
Iswati 

Fasilitator Kelas 4 

Amanah 
Oktaviandari, 
Andrean Eka 

Setiawan 

Fasilitator Kelas 5 

Happy Hendaryani, 
Erwin Yanuarsih 

Fasilitator Kelas 6 

Maria Priska, Yetti 
Nuryawati 

Fasilitator Kelas 7 

Nur Febrian, 
Jiwandhari 

Fasilitator Kelas 8 

Nurul Abidah, Brilyan 
Firman, Nugroho 

Fasilitator Kelas 9 

Zita Wahyu Larasati 

SEKOLAH/PKBM 
Ketua : Yudistira Aridayan 

Sekretaris : Kuspriyani, 
Rohmad Banuari 

Bendahara : Hesti Sunarsih, 
Suparno, Rosmery Calvyn 
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TABEL 3.2 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana SD SALAM 

Tahun Ajaran 2014/2015 

No Nama Jumah Kondisi Keterangan 

1 Ruang Kelas 6 Baik Milik sendiri 

2 Kantor Guru 1 Baik   Milik sendiri 

3 Gubuk 1 Baik Milik sendiri 

4 Kebun 1 Baik  Sarana pendidikan 

5 Koperasi/Warung 1 Baik  Milik sendiri 

6 Rumah Bu Waya 1 Baik Kantor, Dapur dll 

7 Gedung Karawitan 1 Baik Pinjam 

8 Biola 1 Baik Pinjam 

9 Perpusakaan Kelas 2 Baik Milik sendiri 

10 Perpusakaan sekolah 1 Baik Milik sendiri 

11 

Alat Alat Bermain 

Tradisional/modern 

(Dakon Puzzle dll. 

1 Baik Milik sendiri 

12 TV 1 Baik Pinjam  

13 DVD Player 1 Baik Pinjam 

14 Kamar Mandi 2 Baik Milik sendiri 
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TABEL 3.3  

Data Fasilitator dan Karyawan 
131

 

No Nama lengkap 
L/

P 

Kelas 
Pendidikan Keterangan 

1 
Sri Wahyuningsih, 

B.Sc 

P - D3 STIE Yakub 

Yogyakarta Jurusan 

keuangan dan 

Perbankan 

Pendiri 

PKBM 

SALAM 

2 
F.P. Yudhistira 

Aridayan, S.S. 

L - S1 Jurusan Ilmu 

Teologi dan Filsafat 
Ketua PKBM 

3 
Windarki Rahayu 

.S.E. 

P 
1 

S1 Sarjana Ekonomi Ibu rumah 

tangga 

4 Devy P 1 
S2 Mahasiswa 

pascasarjana 
Mahasiswa 

5 Sumiyati P 2 
S2 Pikologi, Pasca 

UGM. 
Mahasiswa 

6 Nur Laila, S.Pd P 2 
S2 Pikologi, Pasca 

UGM. 
Mahasiswa 

7 Nurul Abidah P 2 
S2 Gizi dan 

Kesehatan 
Mahasiswa 

8 Kuspriyani, S.Pd P 3 
S1 Universitas 

Cokroaminoto 

Ibu rumah 

tangga 

9 
Oktina Nur Reni, 

S.T. 
P 3 S1 Sarjana Teknik 

Ibu rumah 

tangga 

10 
Amanah 

Oktaviandari, S.Pd 
P 4 

S1 Sarjana 

pendidikan.  
Mahasiswa 

11 
Adhika Ayu 

Pratisthitha 
P 4 

S1 di Pelita Harapan 

Jakarta, S2 Biologi 

murni di Boston 

Universty Amerika, 

Sedang mengambil 

Magister Pikologi 

UGM. 

Mahasiswa 

12 
Rosmery Yanty 

Calvyn, ST. 
P 5 

S1 Sarjana Teknik, 

UGM 

Ibu rumah 

tangga 

13 Zita Wahyu Larasati P 5 

Magister 

Pembangunan sosial 

UGM 

Mahasiswa 

14 Erwin Yanuaris, S.Pt. P 6 
S1,Unwama / 

Mercubuana Jogja 

Ibu rumah 

tangga 

15 Herwita Titi Sekertaji P 6 S1, Mahasiswa Mahasiswa 

16 Suparno  L - - Keuangan 

17 Rahmad Banuari L - SLTA Administrasi 
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 Observasi pada hari Senin, 14 September 2015 di halaman SALAM. 
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Tabel 3.4 

Daftar Subjek Penelitian. 

  

No Nama  Status 

1 Sri Wahyuningsih, B.Sc Pendiri 

2 F.P. Yudhistira Aridayan, S.S. Ketua PKBM SALAM 

3 Windarki Rahayu .S.E. Fasilitator 1 

4 Sumiyati Fasilitator 2 

5 Nur Laila, S.Pd Fasilitator 2 

6 Kuspriyani, S.Pd Fasilitator 3 

7 Adhika Ayu Pratisthitha Fasilitator 4 

8 Rosmery Yanty Calvyn, ST. Fasilitator 5 

9 Zita Wahyu Larasati Fasilitator 5 

10 Erwin Yanuaris, S.Pt. Fasilitator 6 

11 Herwita Titi Sekertaji Fasilitator 6 

12 Joaquin Wilys Ugahari Siswa kelas 1 

13 Ranu Wira Sakti Siswa kelas 1 

14 Tatto Bahasa Budaya Siswa kelas 1 

15 Jihan Fahira Siswa kelas 2 

16 Arnoldus Bonar Jejeg Surolay Siswa kelas 2 

17 Muhammad daniel Siswa kelas 3 

18 Rahel Amanda Aura Siswa kelas 3 

19 Kaka Ahmad Loka Arizki Siswa kelas 4 

20 Hilmi zhofar al ghifari Siswa kelas 4 

21 Jeno Veva Siswa kelas 5 

22 Arya Wibisono Siswa kelas 5 

23 Bayu Mardika Siswa kelas 6 

24 Lokahita Siswa kelas 6 
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GAMBAR 4.2 
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Gambar 4.4 

Proses pembelajaran kelas 1 

 

 

Gambar 4.5 

Proses pembelajaran kelas 4 
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Gambar 4.7 

Pendampingan fasilitator di bank pasar senin legi 

 

 

Gambar 4.8 

Koordinasi jum‟at 
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Gambar 4.9 

Pelatihan Jumat keempat 
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CURRICULUM VITAE 

A. Identitas  

Nama     : Ahmad Agus Prasojo 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banyumas, 22 Agustus 1993 

Nama Ayah   : Utomo 

Nama Ibu   : Muslimah 

Alamat Asal  : Dsn. Kedungsari. Ds. Karang Pakis, RT.07 / 

RW. 03, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap, Jawa 

Tengah. 

Nomor HP  : 089647463545 

Email  : prasojo.sukses@gmail.com 

Instagram  : @kak_ojo  

B. Latar Belakang Pendidikan 

Rirawat pendidikan    

1. TK Pertiwi      : Lulus Tahun 1999  

2. MI GUPPI  Karang Pakis     : Tahun 1999-2005 

3. MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan  : Tahun 2005-2008 

4. MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan  : Tahun 2008-2011 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   : Tahun 2011-2016 

 

 

 

mailto:prasojo.sukses@gmail.com

	HALAMAN JUDUL		i
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

